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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara berkembang yang akan mengalami bonus demografi pada
tahun 2030-2040 mendatang yang mana hal ini akan menyebabkan penduduk usia produktif
di Indonesia lebih banyak daripada penduduk usia non produktif. Pemanfaatan sumber daya
manusia yang baik dan maksimal akan sangat menguntungkan Indonesia ketika bonus
demografi terjadi. Namun Indonesia masih mengalami ketimpangan gender khususnya pada
peran perempuan. Sehingga berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
kesetaraan gender di Indonesia salah satunya dengan memberdayakan perempuan melalui
Sekolah Perempuan Capai Cita-Cita (Sekoper Cinta). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana implementasi bantuan luar negeri ODA Korea Selatan dalam
program sekoper cinta di Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
mengaplikasikan teori bantuan luar negeri K.J Holsti yang terbagi menjadi empat bentuk
bantuan yakni bantuan dana hibah, bantuan militer, bantuan teknis, dan pinjaman
pembangunan. Pada program ini, ODA Korea Selatan memberikan bantuan luar negeri

berupa bantuan dana hibah (grants) dan bantuan kerjasama teknis.

Kata Kunci : Bantuan Luar Negeri, Indonesia, Korea Selatan, ODA, Sekoper Cinta,

Pemberdayaan Perempuan
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ABSTRACT

Indonesia is a developing country that will experience a demographic bonus in 2030-2040,
which will cause the population of productive age in Indonesia to be greater than the
population of non-productive one. Good and maximum utilization of human resources will
greatly benefit Indonesia when the demographic bonus occurs. However, Indonesia still
experiences gender inequality, especially in the role of women. So the government has made
various efforts to improve gender equality in Indonesia, one of which is by empowering
women through the Achieve Aspirations Women's School (Sekoper Cinta). This research aims
to analyze how South Korea's ODA foreign aid is implemented in The Sekoper cinta program
in West Java. This research uses a qualitative method by applying K.J Holsti's theory of
foreign aid which is divided into four forms of aid, namely grant aid, military aid, technical
aid and development loans. In this program, South Korea's ODA provides foreign assistance

in the form of grants and technical cooperation assistance.

Keywords : Foreign Aid, Indonesia, South Korea, ODA, Sekoper Cinta, Empowering

Women
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan gender selalu menjadi isu yang hangat di dunia internasional dari puluhan
tahun lalu hingga saat ini. Konsep gender lebih merujuk pada sistem hubungan dan peran antara
laki-laki dan perempuan yang bukan berdasarkan perbedaan biologis yang ada tetapi lebih
kepada lingkungan sosial-budaya, politik, dan ekonomi di masyarakat (Jalil & Aminah, 2018).
Gender juga sering dikaitkan dengan konsep hierarki dalam permasalahan sumber daya,
kekuasaan, dan status antara perempuan dan laki-laki. Maka dari itu, kesetaraan gender (gender
equality) mempunyai arti bahwa perempuan dan laki-laki dapat memiliki status yang sama,
sumber daya serta potensi yang sama, kekuasaan dan hak yang sama dalam berkontribusi guna
meningkatkan ekonomi, politik, sosial, budaya, pendidikan, serta pembangunan nasional di

sekitar mereka (Najih, 2017)

Kesetaraan Gender bukanlah isu yang hanya dialami 1 atau 2 negara saja, namun
banyak negara yang mengalami hal serupa. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang di
Asia dan memiliki penduduk terpadat keempat di dunia membuat Indonesia harus bekerja keras
dalam memanfaatkan potensi sumber daya manusianya dengan baik. Menurut Badan Pusat
Statistik, Indonesia memiliki 278,8 Juta penduduk dimana 50,58% didominasi penduduk laki-
laki dan 49.42% penduduk perempuan (Badan Pusat Statistik, 2023). Bahkan pada tahun 2030-
2040 mendatang, Indonesia diperkirakan akan mengalami masa bonus demografi. Keadaan ini
membuat Indonesia memiliki penduduk usia produktif lebih banyak daripada penduduk usia
non produktif. Situasi ini dapat sangat menguntungkan pembangunan ekonomi di Indonesia
jika semua pihak dapat bekerjasama dengan baik dan mendapatkan akses peran yang adil.
Dalam mengukur pembangunan ekonomi, salah satu indikatornya adalah Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja (TPAK). Namun berdasarkan data yang dari Kementerian Ketenagakerjaan,
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pada tahun 2021 masih terdapat kesenjangan gender antara perempuan dan laki-laki diangka
54% dan 82%. Gender gap yang hampir mencapai 30% ini memperlihatkan bahwa kesenjangan
gender di Indonesia masih cukup tinggi (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak RI, 2023).

Permasalahan gender di Indonesia mencakup rendahnya tingkat partisipasi perempuan
dalam perekonomian, norma-norma sosial, hingga adanya kekerasan dalam pasangan atau
Intimate Partner Violence (IPV). Partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia masih
rendah khususnya pada sektor formal, karena banyak perempuan meninggalkan dunia kerja
setelah menikah dan juga melahirkan. Pemilik Perusahaan atau penyedia kerja juga seringkali
tidak memprioritaskan perempuan karena sifat biologisnya yang nanti akan melahirkan dan
akan memakan waktu untuk kembali bekerja. Sehingga perempuan dianggap tidak dapat
memberikan kondisi kerja yang fleksibel dan terus bekerja di masa yang akan datang

(Cameron, 2023).

Norma sosial di Indonesia menempatkan ibu atau perempuan sebagai pengasuh utama
dalam rumah tangga. Dalam survei online di wilayah metropolitan Indonesia pada tahun 2022,
menunjukkan bahwa 22,3% responden laki-laki dan 17,4% responden perempuan melaporkan
bahwa alasan mereka tidak mendukung perempuan bekerja karena peran perempuan adalah
mengurus anak. Kemudian sekitar 16% laki laki dan perempuan berpendapat bahwa
perempuan yang bekerja akan cenderung mengabaikan tugasnya dalam keluarga. Norma-
norma yang menjadi alasan rendahnya partisipasi angkatan kerja perempuan lainnya antara lain
risiko adanya kekerasan dan pelecehan perempuan di tempat kerja, sulitnya mencari pengasuh
yang dapat dipercaya untuk anak mereka, harga tempat penitipan anak mahal, hingga
pelanggaran tradisi agama. Daerah di Indonesia yang masih menganut agama islam konservatif
seperti Aceh berada pada angka 47% dalam Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan,
kemudian Sumatera Utara sebagai wilayah yang Sebagian besar masyarakatnya Batak, Kristen,
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dan Minangkabau yang matrilineal berada pada angka 60%. Bahkan Jawa Barat dengan
penduduk perempuan terbanyak di Indonesia juga menempati angka 44%. Terjadinya gender
gap tidak bisa dilepaskan dari adanya faktor budaya patriarki yang melekat di masyarakat.
Patriarki sendiri merupakan sebuah sistem dimana laki-laki dianggap sebagai peran tunggal,
sentral, dan utama di masyarakat. Masyarakat seringkali mempercayai bahwa laki-laki
memegang kendali besar dan tunggal di berbagai bidang, hal ini mengakibatkan kurangnya
kesempatan dan ketimpangan akses bagi perempuan untuk maju dalam bidang-bidang tersebut.
Sehingga norma-norma sosial yang ada di masyarakat ini cukup sulit untuk dihilangkan dan

menjadi faktor utama adanya ketidaksetaraan gender di Indonesia (Cameron, 2023).

Perempuan dan laki-laki seharusnya memiliki peran yang sama pentingnya dalam
merencanakan, melaksanakan, mengawasi, serta menggunakan hasil dari pembangunan yang
ada. Akan tetapi, pada kenyaataannya perempuan seringkali dianggap lebih rendah daripada
laki-laki. Perempuan di Indonesia masih sering mengalami ketidakadilan dimasyarakat dalam
menjalankan perannya. Kita dapat melihat pada Global Gender Gap Index (GGGI), Indonesia
menempati posisi ke-92 dari 146 negara dengan skor GGGI 68,4 % atau 0,684. Dimana angka
ini masih jauh dibawah standar GGGI yaitu 100% atau 1 (Kementerian Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak RI, 2023).

Gambar 1. 1 Global Gender Gap Index (GGGI) negara-negara ASEAN, 2022
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Sumber: (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI, 2023)
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Jika dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, Indonesia menempati posisi ke-7.
Perhitungan tersebut berdasarkan partisipasi dan peluang pada sektor ekonomi, capaian
kesehatan, kelangsungan hidup, pendidikan, dan pemberdayaan politik. Pada partisipasi
perempuan dalam ekonomi Indonesia berada pada skor 0,674 dengan peringkat ke-80. Pada
bidang Pendidikan dan kesehatan Indonesia cukup memuaskan dan tinggi dengan skor 0,97
dengan peringkat ke77. Kemudian nilai yang paling membebani dari skor global gender gap
index Indonesia adalah pada bidang parisipasi dan kesempatan dalam politik yang masih sangat
jauh dari rata-rata global yaitu pada angka 0,169 dengan peringkat ke-90. (Kementerian

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI, 2023)

Berbagai upaya dilakukan Indonesia guna meningkatkan kesetaraan gender di tanah air
salah satunya adalah dengan bekerjasama dengan Korea Selatan melalui bantuan ODA project
for gender equality and women's empowerment. Official development assistance (ODA)
project for gender equality and women s empowerment merupakan sebuah bantuan pemerintah
yang berfokus pada kesetaraan gender khususnya di negara-negara berkembang. ODA project
for gender equality and women's empowerment ini sebenarnya lahir dari ODA project sebagai
program utama dari Organization for Economis Co-operation and Development (OECD), yang
mana ODA didefinisikan sebagai bantuan pemerintah, termasuk sumber daya keuangan dan
kerja sama teknis yang secara khusus menargetkan pembangunan dan kesejahteraan negara
berkembang melalui bantuan anggota komite pembangunan atau yang sering disebut
Development Assitance Committee (DAC). DAC terdiri dari 31 negara pendonor. Mayoritas
dari anggota DAC menargetkan 40% dananya untuk dialokasikan pada isu keseteraan gender.

(Organisation for Economic and Co-operation Development, 2023)
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Gambar 1. 2 15 anggota teratas DAC yang mendonorkan bantuan ODA pada kesetaraan gender dan
pemberdayaan Perempuan sebagai tujuan kebijakan utama bagi organisasi dan lembaga perempuan
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Sumber: (Organisation for Economic Co-operation and Development, 2023)

Pada data tersebut kita dapat melihat bahwa Korea Selatan masuk dalam 10 besar
negara anggota DAC yang mendukung kebijakan utama bagi institusi dan organisasi pada isu
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. Sejak pemerintah Korea Selatan bergabung
dengan OECD pada tahun 2010, pemerintah Korea Selatan telah berusaha memasukkan
pengarustamaan gender ke dalam program ODA Korea. Konsep ini dikenal dengan nama “top-
down approach” yaitu dengan mengalihkan praktik lembaga resmi (OECD) melalui ODA dari
negara donor (Korea Selatan) ke negara penerima (Indonesia). OECD telah melihat dan menilai
peran Korea sangat berdampak positif sebagai jembatan utama antara negara berkembang dan
negara maju. Sejak bergabungnya Korea Selatan dalam OECD DAC pada tahun 2010, Korea
Selatan telah meningkatkan anggaran ODA-nya hampir tiga kali lipat pada tahun 2021 dan
berencana akan terus memperluas ODA-nya dibandingkan tahun 2019 pada tahun 2030. Dalam
ODA project for gender equality and women’s empowerment, kawasan Afrika dan Asia
merupakan wilayah utama yang menerima ODA dengan tujuan kesetaraan gender. Hampir
sepertiga bantuan tersebut masuk ke Afrika dan sepertiganya lagi masuk ke Asia. Korea Selatan

sendiri mengirimkan bantuan ODAnya paling besar ke-10 negara di Asia, antara lain adalah
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Vietnam, Afthganistan, Mongolia, Bangladesh, Sri Lanka, Indonesia, Cambodia, Philippines,

Laos, dan Angola (Development Co-operation Report, 2012)

Gambar 1. 3 10 negara yang paling banyak menerima bantuan ODA Korea

Top ten recipients of gross ODA

(USD million)
1 Vietnam 82
2  Afghanistan 59
3  Mongolia 36
4  Bangladesh 36
5  Srilanka 34
6  Indonesia 30
7  Cambodia 27
8  Philippines 27
9 Laos 26
10  Angola 24

Sumber: (Development Co-operation Report, 2012)

Secara khusus, Korea Selatan menjalankan strategi menengah kerja sama pembangunan
internasional dengan visi “mewujudkan nilai-nilai global dan pembangunan bersama melalui
kerja sama dan solidaritas”. Diwujudkan Korea Selatan melalui salah satu programnya di
Indonesia yaitu ODA project to Support Women Empowerment in Indonesia. Provinsi Jawa
Barat dipilih menjadi tempat proyek percontohan pada program ODA project to support women
empowerment melalui Sekoper Cinta (Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-Cita).
Proyek ini dilaksanakan pada Oktober 2020 hingga tahun 2024 nanti. Pada program ini,
perempuan diberikan pelatihan vokasi berbasis e-commerce, penguatan kapasitas melalui
berbagai pelatihan seperti menjahit, dan penelitian dasar untuk pengembangan keterampilan

perempuan (Kementerian PPPA RI, 2020).
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Merujuk dari data dan latar belakang yang penulis jelaskan pada pembahasan
sebelumnya, hal tersebut membuat penulis tertarik untuk menganalisis dan mengeksplor lebih
dalam terkait bagaimana implementasi bantuan luar negeri Official Development Assistance
(ODA) Korea Selatan dalam program sekoper cinta di Jawa Barat. Seperti yang diketahui, isu
terkait gender sudah sering dibahas diberbagai belahan dunia, namun isu ini masih belum
selesai dan masih diperjuangkan hingga hari ini. Perempuan yang seharusnya memiliki peran
yang sama di masyarakat dan memiliki peran yang penting dalam pembangunan ekonomi dan
memajukan negara justru sering di nomor duakan. Sehingga muncullah pertanyaan baru bagi
penulis terkait bagaimana implementasi bantuan luar negeri Official Development Assistance

(ODA) Korea Selatan dalam program sekoper cinta di Jawa Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena dan gejala yang terdapat pada bagian latar belakang, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Bantuan Luar
Negeri Official Development Assistance (ODA) Korea Selatan dalam Program Sekoper

Cinta di Jawa Barat?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana Bagaimana Implementasi
Bantuan Luar Negeri Official Development Assistance (ODA) Korea Selatan dalam Program

Sekoper Cinta di Jawa Barat

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
membutuhkan sehingga penelitian ini memiliki fungsi yang maskimal, baik secara teoritis
maupun secara praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis
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. Memberikan manfaat dalam memperkaya pengetahuan penulis dan pembaca

Memberikan dan menambah perbendaharaan Pustaka

Memberikan sumbangan penelitian bagi studi Ilmu Hubungan Internasional
mengenai implementasi Bantuan Luar Negeri Official Development Assistance
(ODA) Korea Selatan dalam Program Sekoper Cinta di Jawa Barat

Dapat memperkaya wawasan dalam kajian isu gender mengenai peningkatan
kesetaraan gender maupun bantuan luar negeri terkait peningkatan kesetaraan

gender.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Melalui penelitian ini, peneliti dapat menerapkan ilmu yang didapat selama
perkuliahan menjadi sebuah tulisan terkait Implementasi Bantuan Luar Negeri
Official Development Assistance (ODA) Korea Selatan dalam Program Sekoper
Cinta di Jawa Barat a dalam isu kesetaraan gender melalui Korea Selatan

Melalui tulisan ini, pembaca/masyarakat diharapkan dapat menjadikan tulisan ini
sebagai acuan ataupun referensi dalam mempelajari Implementasi Bantuan Luar
Negeri Olfficial Development Assistance (ODA) Korea Selatan dalam Program
Sekoper Cinta di Jawa Barat

Bagi institusi, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengambilan

kebijakan dan program terkait pemberdayaan perempuan.
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